BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Media sosial sebagai salah satu hasil dari perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, telah membantu manusia dalam setiap aspek
kehidupan, baik secara personal maupun maupun komunal. Pada mulannya, media
sosial pertama-tama digunakan untuk berkomunikasi antarpribadi untuk
kepentingan militer. Seiring perkembangan zaman, kebutuhan manusia terus
berkembang, hingga akhirnya media sosial dilihat sebagai sebuah sarana
komunikasi yang potensial bagi banyak pihak, tidak hanya bagi anggota militer.
Bahkan fungsinya kini sudah berlipat ganda, selain sebagai media komunikasi
mutakhir, juga merupakan sumber informasi yang up to date dan kaya. Kini,
media sosial telah membantu banyak orang dalam berbagai bidang kehidupan
seperti dalam ekonomi dan perdagangan, promosi kebudayaan, akademis atau
pendidikan hingga masuk ke dalam ranah keagamaan.

Media sosial merupakan salah satu sarana komunikasi mutakhir yang
dimanfaatkan oleh banyak orang, khususnya kaum muda. Berbagai jenis aplikasi,
seperti Facebook, Instagram, YouTube, WhatsApp, Telegram, dan Twitter
merupakan aplikasi-aplikasi media sosial yang tengah digandrungi oleh kaum
muda. Aplikasi-aplikasi ini menjadi primadona bagi kaum muda dewasa ini
karena selain sangat bermanfaat bagi kehidupan mereka, media sosial juga mudah
diakses yakni hanya dengan mengunduh aplikasi-aplikasi tersebut di smartphone
masing-masing. Manfaat dari media sosial yang dirasakan kaum muda antara lain,

mendapatkan informasi yang berguna bagi pengembangan intelektualitas,
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membantu pelajar atau mahasiswa dalam mengerjakan tugas, sebagai media
pembelajaran dalam mengembangkan bakat dan minat tertentu, memudahkan
dalam berkomunikasi dengan beragam fitur untuk menunjang proses komunikasi
tersebut, dan masih banyak lagi manfaat lainnya yang diberikan media sosial

kepada penggunanya.

Di zaman modern ini, bisa dikatakan kehadiran media sosial merupakan
sebuah kemajuan yang membanggakan sekaligus melegakan. Pasalnya, media
sosial telah mampu menjawabi kebutuhan manusia, baik dalam menyediakan
informasi yang beragam dan terkini maupun sebagai sarana komunikasi yang
praktis dan menjangkau ke segala tempat. Terutama dalam manfaatnya sebagai
sumber informasi, media sosial bisa dikatakan sudah jauh meninggalkan media-
media konvensional lainnya. Bagaimana tidak, konsepnya yang praktis, mudah
diakses serta memuat begitu banyak informasi dari berbagai bidang kehidupan
membuat penggunanya merasa sangat terbantu dan nyaman menggunakan media
sosial. Hanya dengan bermodalkan gawai (smartphone, laptop, komupter, ataupun
tablet) dan jaringan internet, pengguna media sosial sudah bisa mencari informasi
apa saja yang ia inginkan, kapan pun dan di mana pun ia berada. Maka dari itu,
bila dilihat dari manfaatnya, tidaklah berlebihan apabila mengatakan bahwa
keberadaan media sosial sungguh melegakan karena sangat membantu kehidupan
manusia.

Namun, harus diakui teknologi hadir di tengah masyarakat secara netral.
Artinya, akan selalu ada dua macam dampak yang timbul sebagai hasil dari
pemanfaatan teknologi tersebut, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dua
tegangan ini baru lahir ketika teknologi tersebut digunakan atau dimanfaatkan
oleh manusia. Media sosial membawa banyak manfaat bagi kehidupan manusia,
namun disadari ataupun tidak, teknologi ini juga membawa dampak negatif yang
dapat mengancam kehidupan manusia itu sendiri. Meskipun, sejatinya media
sosial dikembangkan demi tujuan yang luhur yakni demi kemajuan peradaban
manusia, namun tetap saja ada oknum yang salah dalam memanfaatkannya. Tidak
dapat dimungkiri, dewasa ini banyak oknum yang menggunakan teknologi, dalam
hal ini media sosial, untuk melakukan tindakan yang merugikan orang lain dan

pada akhirnya akan merusak dirinya sendiri. Oleh karena ulah beberapa oknum
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yang ‘nakal’, kini media sosial tidak dapat lagi dipandang sebagai wadah atau
sarana yang nyaman dan aman. Bahkan tidak sedikit orang yang melekatkan
stereotipe-stereotipe tertentu pada media sosial. Pasalnya, dewasa ini banyak
ditemukan tindak kejahatan dan perilaku penyelewengan yang marak terjadi di
media sosial, misalnya kasus penyebaran hoaks dan ujaran kebencian, penipuan,
cyberbullying, hingga kasus-kasus yang berkaitan dengan aspek seksualitas,

penyebaran konten pornografi, pemerkosaan, prostitusi, dsb.

Dampak dari tindak kejahatan dan penyelewengan yang terjadi di media
sosial tersebut tidak hanya menyerang pribadi secara fisik, namun juga dapat
memengaruhi psikis seseorang. Media sosial memiliki daya yang cukup besar
untuk memengaruhi orang dengan membentuk paradigma seseorang. Semakin
sering seseorang berselancar di media sosial, semakin besar pula kemungkinan ia
akan terpapar pengaruh negatif dari media sosial tersebut. Maka dari itu, besar
kemungkinan apa yang seseorang lihat di media sosial, cepat atau lambat dapat
memengaruhi cara berpikir dan berperilakunya. Korbannya tidak lain dan tidak
bukan ialah pengguna media sosial itu sendiri, dan bukan tidak mungkin juga

merambat kepada orang lain di sekitar mereka.

Kaum muda atau remaja merupakan kelompok usia yang paling aktif
dalam menggunakan media sosial, sehingga tidak heran dampak negatif dari
media sosial tersebut paling dirasakan oleh kelompok usia ini. Ditambah lagi
dengan kondisi kepribadiannya yang masih labil dan tengah berada dalam masa
pencarian jati diri, membuat kaum muda atau remaja begitu rentan terkontaminasi
hal-hal negatif. Kaum muda atau remaja sedang mengalami masa perkembangan
dan pertumbuhan dalam berbagai aspek, baik fisik/biologis, psikologis maupun
hubungan sosialnya. Setiap aspek yang mengalami perkembangan ini pada
dasarnya saling terkait, dalam artian aspek yang satu dapat memengaruhi aspek
lainnya. Perkembangan pada aspek fisik akan membuat kaum muda atau remaja
mulai memperhatikan penampilan dirinya. Di satu sisi, kaum muda dapat
berbangga ketika perkembangan yang terjadi sesuai dengan harapannya, ataupun
sesuai dengan standar tertentu di lingkungan sekitarnya. Namun di sisi lain, kaum

muda dapat merasa kurang percaya diri atau minder tatkala perkembangan yang
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terjadi tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini bisa berdampak pada aspek

lainnya, yaitu aspek psikologis dan relasi sosialnya.

Situasi kaum muda yang cenderung belum stabil dan mudah dipengaruhi
menjadi titik lemah yang mudah dirangsek oleh pengaruh dari luar, termasuk
media sosial. Nyatanya, hal ini dialami oleh Orang Muda Katolik Paroki Santo
Paulus Singaraja. OMK Paroki Santo Paulus Singaraja merupakan organisasi yang
mewadahi orang-orang muda atau remaja Katolik. Sebagai kaum muda atau
remaja, mereka pun tengah mengalami masa perkembangan, layaknya kaum muda
pada umumnya. Oleh karena itu, OMK Paroki Santo Paulus Singaraja pun tidak
lekang dari dampak negatif media sosial. Dalam bermedia sosial, OMK Paroki
Santo Paulus Singaraja kerap terpengaruh oleh konten-konten negatif yang
berserakan di media sosial, salah satunya pornografi. Kaum muda pada umumnya
tengah mengalami masa yang penuh dengan gejolak sebagai tanda dari proses
perkembangan dirinya. Gejolak-gejolak yang hadir misalnya, mulai tertarik
dengan lawan jenis dan dorongan seksual yang mulai meningkat. Apabila situasi
kaum muda ini dihadapkan pada realitas media sosial yang terkesan lunak pada

pornografi, tentu ini menjadi hal yang mengkhawatirkan.

Terjangkit pengaruh dari konten-konten berbau pornografi yang
berserakan di media sosial dapat berdampak buruk bagi perkembangan diri dan
masa depan kaum muda. Apalagi, bila kaum muda belum memiliki pemahaman
yang memadai tentang seks dan seksualitas yang benar. Kaum muda dapat
mengalami dua kondisi, pertama kaum muda jatuh pada pemahaman yang salah
tentang seks dan seksualitas. Seksualitas melulu dipandang sebagai sebuah aktus
melampiaskan hasrat seksual dan tubuh orang lain dijadikan objek pelampiasan
hasrat seksual tersebut. Padahal, sejatinya seksualitas merupakan keseluruhan
aspek kepribadian manusia sebagai makhluk seksual. Seksualitas bukan hanya
dilihat dari aspek genital, melainkan juga mesti dilihat dari aspek psikologis dan
sosial. Seksualitas yang sebenarnya menyangkut kepribadian manusia dalam
seluruh kepriaan dan kewanitaan yang mewarnai dan meresapi cara berpikir dan

berperilaku seorang manusia.
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Kondisi pertama, cepat atau lambat akan menjerumuskan kaum muda pada
kondisi yang kedua, yaitu kaum muda jatuh pada perilaku seksual yang
menyimpang. Ketika seks dan seksualitas tidak lagi dipandang sebagaimana
mestinya, maka hubungan seksual pranikah, masturbasi, prostitusi dan
pemerkosaan menjadi tak terelakkan lagi. Perilaku seksual ini telah mengangkangi
makna seksualitas yang luhur. Hanya di dalam perkawinanlah seksualitas
mendapatkan pemaknaannya yang paripurna. Artinya, hanya dalam perkawinan
sebuah hubungan seksual mendapatkan arti yang sesungguhnya, karena dalam
perkawinan, hubungan seksual didasarkan pada pemberian diri yang total dan
bebas antara suami dan istri untuk menjalin sebuah relasi kasih sayang yang tak

terpisahkan serta senantiasa terarah pada prokreasi.

Manusia, pria dan wanita, adalah makhluk seksual. Seks dan seksualitas
merupakan bagian integral dari manusia. Seksualitas mengandung daya yang
sangat memengaruhi hidup manusia. Seksualitas bisa tampil sebagai suatu daya
yang membantu manusia dalam usaha mengembangkan kepribadiannya menuju
kedewasaan dan kematangan. Namun, pemaknaan seksualitas yang keliru, dapat
menjerumuskan manusia pada jurang kehancuran. Persoalan bagaimana
memaknai dan menghayati seksualitas secara tepat dan benar inilah yang menjadi
salah satu masalah kaum muda atau remaja. Minimnya pemahaman tentang
seksualitas akan merangsang kaum muda untuk semakin mencari tahu di berbagai
tempat, terutama media sosial. Dengan demikian, media sosial dengan muatan
negatif di dalamnya, dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan

paradigma seksualitas kaum muda.

4.2 Saran

Tulisan ini lahir dari sebuah keprihatinan terhadap kaum muda atau remaja
yang terjerumus dalam perilaku seksual yang menyimpang yang didasari oleh
pemahaman yang keliru tentang seks dan seksualitas oleh karena pengaruh negatif
dari media sosial. Menyadari peran penting kaum muda sebagai masa depan
bangsa, maka dari itu penulis memberikan beberapa saran dengan harapan agar

kehidupan kaum muda menjadi lebih baik lagi kedepannya, terutama kritis dalam
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bermedia sosial serta menghayati seksualitas secara benar. Saran ini, selain
ditujukan kepada kaum muda, yang diwakili oleh OMK Paroki Santo Paulus
Singaraja, juga dialamatkan kepada pihak-pihak yang mempunyai andil dalam

kehidupan dan masa depan kaum muda itu sendiri, yaitu sebagai berikut:

4.2.1 Bagi Orang Tua

Berkaca dari cara berpikir lama, yang mana pendidikan seks dan
seksualitas pada anak merupakan suatu hal yang tabu untuk diberikan oleh orang
tua, maka kini penulis menyarankan agar setiap orang tua menyingkirkan cara
berpikir yang sudah ketinggalan zaman tersebut. Melihat pengaruh globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini, penulis
menyarankan agar anak-anak mesti dibekali dengan pemahaman yang benar
tentang seks dan seksualitas. Sikap ini mesti dimulai dari keluarga dan orang tua
hendaknya mampu berdiri sebagai garda terdepan dalam memberikan pendidikan
dasar tentang seks dan seksualitas kepada anak-anaknya sejak ia mulai memasuki
masa remaja, karena pada masa remaja rasa ingin tahu anak tentang seksualitas

sedang tinggi-tingginya.

Selain itu, berkaitan dengan pemanfaatan media sosial, orang tua mesti
menjalankan fungsi kontrol dan memberikan teladan. Artinya, orang tua mesti
mendampingi dan mengawasi ketika anak-anak sedang menggunakan gawai untuk
berselancar di dunia maya. Pembatasan umur dan waktu juga penting, sebagai
langkah preventif untuk menghindari anak terpapar pengaruh negatif dari media
sosial. Orang tua mesti menegaskan dan menjelaskan pada usia berapa atau pada
waktu kapan anak dapat memiliki dan menggunakan smartphone dan memiliki
akun media sosial. Selain itu, orang tua juga mesti memberikan teladan yang baik
untuk ditunjukkan kepada anak, sehingga diharapkan anak dapat meniru teladan

yang diberikan oleh orang tua.
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4.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan

Melihat situasi kaum muda dewasa ini yang seringkali salah dalam
memanfaatkan media sosial dan menghayati seksualitasnya, maka penulis
menyarankan agar pendidikan literasi digital dan pendidikan seks mesti lebih
digalakkan lagi di setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi. Alangkah lebih baiknya lagi, apabila literasi digital dan
pendidikan seks disajikan dalam satu mata pelajaran khusus, sehingga pembinaan

dan proses transfer ilmu menjadi lebih efektif dan maksimal.

4.2.3 Bagi Pemerintah

Sejauh ini, menurut pengamatan penulis, kinerja pemerintah dalam
mengawasi dan mengontrol geliat platform-platform media sosial sudah berjalan
cukup baik, meskipun belum maksimal. Beragam kebijakan dan regulasi telah
dikeluarkan oleh pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika
guna membendung terjadinya tindak pidana dan penyelewengan di dunia maya.
Begitu pula halnya dengan kinerja pemerintah melalui Kementerian Pemuda dan
Olahraga dalam pendampingan serta pembinaan kaum muda. Namun, praktisnya
usaha-usaha pemerintah sejauh ini masih belum maksimal karena untuk
menciptakan situasi dunia maya yang kondusif dan menciptakan jati diri kaum
muda yang berintegritas membutuhkan usaha dan waktu yang tidak singkat.
Untuk itu, penulis menyarankan agar pemerintah tetap bersinergi dengan instansi-
instansi terkait untuk memperketat pengawasan dan pengontrolan pada setiap
platform digital yang banyak digunakan di Indonesia ini, sehingga baik dari pihak
media sosial itu sendiri maupun para pengguna media sosial menjadi lebih sadar
dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Selain itu, pemerintah
juga mesti lebih cermat dan lebih adaptif terhadap perkembangan tren di jagat
maya, sehingga tidak ada celah bagi oknum-oknum tertentu yang dengan berbagai
cara ingin melancarkan tindakan-tindakan yang berlawanan dengan norma dan

hukum yang berlaku.
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4.2.4 Bagi Gereja

Perlu digarisbawahi sebelumnya bahwa Gereja yang dimaksud di sini
tidak hanya merujuk pada kaum tertahbis, melainkan meliputi semua pihak yaitu
kaum tertahbis dan umat beriman. Praktisnya selama ini Gereja telah banyak
memberikan perhatian terhadap perkembangan kaum muda, baik dalam aspek
perkembangan pribadi maupun pertumbuhan iman kaum muda. Misalnya dengan
mengadakan beberapa kegiatan yang melibatkan secara penuh kelompok
kategorial OMK, seperti Jumpa Orang Muda Katolik se-Keuskupan (JOMK),
Misa OMK, beberapa pertandingan dan perlombaan antar-OMK se-Keuskupan,
dll. Kegiatan-kegiatan semacam ini mesti terus dipertahankan serta dievaluasi

demi terciptanya OMK yang beriman tangguh dan berkepribadian matang.

Selain itu, perhatian Gereja terhadap kaum muda menyata atau tertuang
dalam berbagai dokumen gereja, surat apostolik, surat gembala dan pesan-pesan
tertulis maupun tidak tertulis yang dibuat dan dipublikasikan oleh Paus, Uskup
maupun otoritas gereja setempat. Namun, karena faktor tertentu, ada kesan bahwa
pesan atau ajaran tersebut tidak tersampaikan secara baik kepada kaum muda.
Maka dari itu, penulis menyarankan agar dalam setiap kesempatan perayaan
Ekaristi, pemimpin perayaan, baik itu Paus/Uskup/Imam mesti membahasakan
ulang tentang isi dan maksud dari pesan maupun seruan dari otoritas gereja
tersebut, baik dengan cara mengintegrasikannya dalam kotbah maupun
disampaikan secara khusus. Dengan demikian, umat (orang tua) dapat memahami
inti dan maksud pesan tersebut dan akhirnya dapat turut berpartisipasi dalam

menyebarkan dan mendidik kaum muda.

4.2.5 Bagi Kaum Muda

Penulis menyarankan agar kaum muda, khsusnya OMK Paroki Santo
Paulus Singaraja, agar membangun sikap kritis terhadap media sosial dan
membentengi diri dengan pemahaman akan seksualitas yang benar. Langkah awal
yang dapat penulis sarankan ialah dengan menyadari dan mengakui kondisi diri.

Menyadari diri sebagai kaum muda atau remaja yang tengah dalam masa
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perkembangan dapat membuat kaum muda untuk terus mengarahkan diri pada
tujuan pembentukan jati diri yang sejati. Langkah selanjutnya yang juga mesti
dihidupi ialah keterbukaan pada pihak yang lebih berpengalaman dan
berkompeten dalam bidang seks dan seksualitas. Tujuannya jelas, agar kaum
muda tidak salah dalam mencari referensi dan sumber informasi. Pihak-pihak
yang dapat membantu kaum muda dalam memahami seks dan seksualitas antara
lain, orang tua, guru maupun seksolog. Kalaupun ingin menambah referensi
melalui media sosial atau internet, informasi tersebut mesti terlebih dahulu

diperiksa kevalidannya.

Langkah selanjutnya, yang tidak kalah penting ialah dengan mengatur
penggunaan media sosial. Tujuannya ialah agar mengurangi resiko terpapar oleh
pengaruh negatif dari media sosial tersebut. Selain itu, dengan tidak terus menerus
terpaku pada media sosial, kaum muda bisa bersosialisasi dan menjalin relasi
dengan sesamanya di dunia nyata. Dewasa ini, ada kecenderungan kaum muda
enggan untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, karena sudah merasa
nyaman dengan relasi virtual yang dibangun di media sosial. Hal ini, apabila
dibiarkan begitu saja, cepat atau lambat akan menghambat perkembangan
individu, sebab relasi sosial di dunia nyata juga merupakan aspek penting dalam
perkembangan manusia.

Paus Fransiskus, pada hari komunikasi sosial sedunia ke 55, menekankan
pentingnya arti perjumpaan di dunia nyata. Di bawah payung judul “datang dan
lihatlah”, Paus Fransiskus berpesan kepada seluruh umat, tak terkecuali kaum
muda, untuk ‘turun ke jalan’, mengalami dan mengamati dengan mata dan kepala
sendiri tentang suatu hal, hal ini merupakan metode setiap komunikasi manusiawi
yang otentik. Demi perkembangan diri yang matang, kaum muda mesti bergerak,
pergi melihat sendiri dan mengalami dinamika kehidupan di lingkungan
sekitarnya. Jika tidak membuka diri pada perjumpaan, kaum muda tetap tinggal
sebagai penonton dari luar. Meskipun sarana mutakhir, seperti media sosial,
mampu membuat manusia seolah-olah tenggelam dalam sebuah realitas luas
secara langsung, namun sejatinya setiap sarana dikatakan berguna dan bernilai
hanya jika mampu mendorong manusia untuk pergi dan melihat hal-hal yang tidak

bisa diketahui jika tidak pergi dan mengalaminya sendiri.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Apakah Anda memiliki akun media sosial?

Berapa akun media sosial yang Anda miliki?

Apa manfaat dari media sosial yang Anda rasakan?

Apa dampak negatif dari media sosial yang Anda rasakan?

Apakah Anda pernah mengakses konten pornografi di media sosial?
Kalau pernah, apa alasan Anda mengakses pornografi di media sosial?
Kalau tidak pernah, apa alasannya?

Apakah Anda pernah mendapatkan kiriman berupa konten-konten
pornografi dari teman atau kenalan di media sosial?

Kalau pernah, bagaimana reaksi Anda? (Simpan/Simpan dan
bagikan/hapus)

Apakah Anda pernah melakukan hubungan seksual pranikah?

Kalau pernah, dengan siapa Anda melakukannya dan apa alasannya?

. Apakah Anda pernah melakukan masturbasi?
13.
14.

Kalau pernah, apa alasannya?

Apakah Anda pernah terlibat dalam dunia prostitusi, entah sebagai
penyedia jasa maupun pengguna jasa?

Kalau pernah, apa alasannya?

Apakah Anda pernah melakukan pemerkosaan atau menjadi korban

pemerkosaan?
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Lampiran 2

KUISIONER PENELITIAN

“PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP PEMBENTUKAN PARADIGMA
SEKSUALITAS ORANG MUDA KATOLIK PAROKI SANTO PAULUS
SINGARAJA”

Oleh: Michael Masbanjar Nembos (17.75.6173)

(Mahasiswa Program S1 Filsafat STFK Ledalero-Maumere)

Nama Responden
Umur

Pekerjaan
Pertanyaan:

1. Apa yang Anda ketahui tentang media sosial?

a. Media komunikasi sosial yang dibangun di dalam jaringan internet (online)
yang memungkinkan seorang dapat berinteraksi dan bertukar informasi
dengan pengguna lain.

b. Media komunikasi sosial yang berfungsi sebagai ruang untuk
mengekspresikan diri bagi setiap penggunanya (meluapkan perasaan,

menggunggah aktivitas harian dalam bentuk tulisan, foto, maupun video).

2. Apa saja akun media sosial yang Anda miliki? (bisa pilih lebih dari satu)

a. Facebook c. WhatsApp

b. Instagram d. Line
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e. Twitter g. Channel Youtube
f. Gmail

. Akun media sosial apa yang paling sering Anda akses?

a. Facebook e. Twitter

b. Instagram f. Gmail

c. WhatsApp g. ChannelYoutube
d. Line

. Perangkat apa yang Anda gunakan untuk mengakses media sosial?

a. Smartphone b. Laptop/komputer c.adanb

. Seberapa sering Anda menggunakan media sosial?
a. Setiap hari b. Sekali seminggu  c. Dua kali seminggu d.

Sebulan sekali

. Berapa lama durasi waktu yang Anda gunakan untuk mengakses media sosial
dalam sehari?
a. 0-1jam b. 1-2 jam c. 2-3 jam d. 3-4 jam e. 4-5 jam f. >5

jam

. Apa saja aktivitas yang Anda lakukan di media sosial?

a. Memposting status d. Melihat konten di linimasa
b. Menggunggah foto & video e. Berbisnis
c. Membaca dan membagikan f. Pilihan a, b, c dan d

berita
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8. Berdasarkan pengalaman menggunakan media sosial, apa saja manfaat yang
sudah Anda dapatkan dari media sosial tersebut?

Dikenal banyak orang

g ®

Mendapatkan teman baru

o

Mempererat tali pertemanan dan persaudaraan yang ada

&

Mendapatkan informasi/berita yang up to date

e. Dapat melakukan transaksi belanja secara daring atau online shoping

f. Saling bertukar ide dan gagasan positif dengan sesama pengguna media
sosial

g. Menjadi kreatif, khususnya dalam kaitan dengan kreativitas digital
(produksi konten video, foto musik, design grafis)

h. Dapat menjalankan karya kerasulan sebagai agen pastoral

i. Semua jawaban benar

9. Berdasarkan pengalaman menggunakan media sosial, apa saja efek negatif
yang sudah Anda dapatkan dari media sosial tersebut?
a. Menjadi korban perundungan sosial (bullying)

b. Konflik dengan orang lain

@]

. Dikucilkan dari pergaulan sosial di kehidupan nyata

o

. Tidak fokus dalam menjalankan suatu kegiatan tertentu, misalnya belajar,

bekerja maupun kegiatan lainnya seperti berdoa.

10. Selama Anda menggunakan media sosial, apakah Anda pernah mengakses
konten yang berbau pornografi?

a. Ya b. Tidak

11.  Bagaimana pendapat Anda tentang penyebaran video pornografi melalui
akun media sosial?

a. Setuju b. Tidak setuju

12.  Bagaimana perasaan Anda ketika melihat atau mendapatkan kiriman

berupa foto atau video porno di akun media sosial Anda?
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a. Takut b. Cemas c.Jijik d. Antusias  e. Senang

13. Bagaimana reaksi Anda ketika melihat atau mendapatkan kiriman berupa
foto atau video porno di akun media sosial Anda?

a. Hapus b. Simpan untuk dikonsumsi pribadi  c. Bagikan ke orang lain

14.  Apayang Anda ketahui tentang Seks?

15. Menurut Anda, apakah pornografi dapat mempengaruhi paradigma kaum
muda, khususnya Anda sendiri, tentang seks?

a. Ya b. Tidak

16. Menurut Anda, apa pengaruh pornografi terhadap pembentukan paradigma

seks kaum muda?

a. Seks hanya dilihat sebagai kegiatan badani semata.

b. Pasangan dipandang sebagai objek pemuas nafsu.

c. Seks dilakukan atas dasar nafsu, bukan cinta dan komitmen dari masing-
masing pribadi.

d. Seks dilihat sebagai sesuatu yang negatif, alih-alih sebuah tindakan sakral
yang dilakukan oleh dua pribadi yang saling mencintai dan telah
berkomitmen untuk hidup bersama dan menghasilkan keturunan.

e. Pilihan a, b, c dan d.

17. Apakah tindakan memberantas penyebaran konten-konten pornografi
melalui media sosial adalah usaha yang urgent untuk dilakukan?

a. Ya b. Tidak

Kalau Anda menjawab “Ya”, apa alasannya?
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18.  Apakah etika dan hukum dalam media sosial itu penting?
a. Ya b. Tidak

19.  Menurut Anda, apakah media sosial penting bagi Anda sebagai seorang
orang muda katolik?
a. Penting b. Sangat penting c. Kurang penting d. Tidak
penting

20.  Apa motivasi Anda memiliki media sosial?
a. Ingin terkenal

b. Mencari informasi
c. Mencari teman

d. Sekadar ikut trend

e. Ingin membangun komunikasi dengan orang di tempat lain

f. Berpastor

21. Apakah kelompok OMK Paroki Santo Paulus Singaraja memiliki akun
media sosial (Facebook, Instagram, Grup WA dan lainnya)? Sebutkan akun

sosial media yang dimiliki, apabila ada!
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b. Tidak

22, Sejauh ini, akun media sosial tersebut dipergunakan untuk apa oleh
kelompok Anda? (Bisa pilih lebih dari satu)
a. Berbagi informasi yang berkaitan dengan OMK

b. Berbagi informasi Paroki

(@]

. Sharing iman atau diskusi

o

. Katekese

[¢”]

. Lainnya .........c..ceenn

23.  Apakah medsos dapat diandalkan sebagai salah satu sarana yang efektif
untuk mewartakan iman dan nilai-nilai kemanusiaan, terutama nilai-nilai
Katolik?

a. Sangat dapat diandalkan

b. Dapat diandalkan
c. Kurang dapat diandalkan
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Lampiran 3

KUISIONER PENELITIAN

“PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP PEMBENTUKAN PARADIGMA
SEKSUALITAS ORANG MUDA KATOLIK PAROKI SANTO PAULUS
SINGARAJA”

Oleh: Michael Masbanjar Nembos (17.75.6173)

(Mahasiswa Program S1 Filsafat STFK Ledalero-Maumere)

Nama Responden
Umur

Jenis Kelamin

Pertanyaan:

1. Sebagai Kaum Muda, apakah Anda bangga dengan segala pertumbuhan tubuh
anda selama ini?

c. Ya b. Tidak

2. Sejak kapan Anda mulai tertarik dengan lawan jenis?

h. SD j. SMA
i. SMP k. Kuliah

3. Aspek apa yang pertama kali membuat Anda tertarik dengan lawan jenis

Anda?
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a. Fisik c. Psikologis

b. Intelektual d. Emosional

4. Apakah Anda pernah atau sedang menjalin hubungan pacaran dengan lawan
jenis Anda?

a Ya b. Tidak

5. Sebagai kaum muda, apakah Anda pernah mengalami dorongan hasrat/nafsu
seksual?

a. Ya b. Tidak

6. Apa yang memicu dorongan hasrat/nafsu seksual itu muncul?
a. Melihat lawan jenis yang berpenampilan menarik.
b. Melihat gambar atau menonton video porno di internet atau media sosial.

c. Fantasi seksual.

7. Bagaimana reaksi Anda ketika dorongan hasrat/nafsu seksual itu datang?
a. Mengabaikannya

b. Mengalihkan dengan melakukan suatu kegiatan tertentu
c. Melakukan masturbasi

d. Melakukan hubungan seksual

8. Menurut Anda, apakah berhubungan seksual di luar nikah adalah sesuatu yang
wajar dan dapat ditoleransi?
a. Ya

Alasannya:

b. Tidak
Alasannya:



9. Apakah Anda pernah melakukan hubungan seksual pranikah?

a.

10.

11.

0 o @

&

12.

13.

Ya b. Tidak
Kalau pernah, dengan siapa Anda melakukannya?

Pacar b. Teman c. PSK

Apa alasan Anda melakukan hubungan seksual pranikah?
Memuaskan nafsu
Diajak/dipaksa oleh pacar atau orang lain
Sekedar ingin tahu

Mengikuti tren yang berkembang di lingkungan sosial

Apakah Anda pernah melalukan masturbasi?

. Ya b. Tidak
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Menurut Anda, apakah melakukan masturbasi merupakan hal yang wajar

dan dapat ditoleransi?

a. Ya
Alasannya:
b. Tidak
Alasannya:
14. Apakah Anda pernah terlibat dalam prostitusi, termasuk prostitusi online
(Open BO dan VCS)?
a. Ya b. Tidak
15. Apakah Anda pernah menjadi pelaku atau sebagai korban pemerkosaan?

d.

Ya b.Tidak



109



